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ABSTRAK 

 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran project based learning terhadap pemahaman konsep 

peserta didik ditinjau dari perbedaan gender pada era merdeka belajar.  

     Metode penelitian yang digunakan yaitu Quasy Eksperiment. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X 

yang terdiri dari X.1 sampai dengan X.5, dengan sampel yang 

digunakan X.2 sebagai kelas eksperimen dan X.3 sebagai kelas 

kontrol. Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah 

teknik cluster random sampling. Instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik yaitu tes soal uraian. Uji hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu uji anova dua arah/jalan.  

     Hasil pengujian hipotesis pertama mendapatkan nilai signifikan 

0,001<0,05 maka    ditolak, hasil pengujian hipotesis kedua 

mendapatkan nilai signifikan 0,787<0,05 maka    diterima, hasil 

pengujian hipotesis terakhir mendapatkan nilai signifikan 0,209>0,05 

maka    diterima. Berdasarkan hasil uji hipotesis maka dapat 

disimpulkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh model pembelajaran 

project based learning terhadap pemahaman konsep peserta didik. 2) 

Tidak terdapat pengaruh perbedaan gender terhadap pemahaman 

konsep peserta didik. 3) Tidak terdapat interaksi antara model project 

based learning dan perbedaan gender terhadap pemahaman konsep 

peserta didik.  

 

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Perbedaan Gender, Model Project 

Based Learning, Merdeka Belajar. 

 

 

 

 

 

 



 
iii 
 
 

ABSTRACT 

 

     This study aims to determine the effect of the learning model 

project based learning on students' conceptual understanding in terms 

of differences in gender in the era of independent learning. 

      The research method used is Quasi Experience. The population 

used in this study was all class X consisting of X.1 to X.5, with the 

sample used X.2 as the experimental class and X.3 as the control 

class. The technique used for sampling is technique cluster random 

sampling. The instrument used in this study to measure students' 

conceptual understanding abilities was a description test. The 

hypothesis test used in this study is a two-way/road ANOVA test. 

      The results of the first hypothesis test get a significant value of 

0.001 <0.05 then it is rejected, the results of the second hypothesis test 

get a significant value of 0.787 <0.05 then it is accepted, the results of 

the last hypothesis test get a significant value of 0.209> 0.05 then it is 

accepted. Based on the results of hypothesis testing, it can be 

concluded that: 1) There is an influence of the learning model project 

based learning on students' conceptual understanding. 2) There is no 

difference effect gender on students' conceptual understanding. 3) 

There is no interaction between models project based learning and 

differences in gender on students' conceptual understanding. 

 

 

Keywords :Understanding Concepts, Gender Differences, Project 

Based Learning, Free to Study.  
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MOTTO 

 

            

 

“Allah tidak akan membebani seseorang itu melainkan sesuai 

 dengan kesanggupanya”. 

(QS.Al-Baqarah:286) 

 

“Hidup itu seperti mengendarai sepeda. Untuk menjaga 

keseimbangan, kamu harus terus bergerak”. 

(Albert Einstein) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

     Adapun beberapa pengertian variabel yang terdapat 

didalam judul proposal ini akan diuraikan sebagai berikut:  

1. Model pembelajaran Project Based Learning adalah suatu 

model pembelajaran yang pelaksanaanya melibatkan 

project yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. 

Model pembelajaran ini menggunakan pendekatan yang 

berpusat pada peserta didik, karena diharapkan peserta 

didik tidak hanya mampu mengembangkan aspek 

kognitif, psikomotor, maupun afektif tetapi juga mampu 

mengembangkan sebuah project dan menghasilkan karya 

setelah kegiatan pembelajaran selesai.
1
  

2. Pemahaman Konsep adalah kemampuan peserta didik 

dalam memahami sebuah konsep atau materi, dan dapat 

menyatakan ulang kembali konsep melalui pemahaman 

peserta didik tersebut.
2 

3. Perbedaan Gender merupakan perbedaan yang dimiliki 

oleh manusia yang dapat dilihat dari jenis kelamin yaitu 

laki-laki danperempuan. Perbedaan lainya yaitu faktor 

psikologis, dan psikis yang mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik.
3 

4. Merdeka Belajar merupakan kurikulum baru yang telah 

ditetapkan dengan tujuan merdeka dalam berfikir dan 

                                                             
1 Galih Dani Septiyan Rahayu and Asep Samsudin, “Penerapan Model Project 

Based Learning Dalam P2M STKIP Siliwangi,” Jurnal Ilmiah UPT P2M STKIP 
Siliwangi, 6, no. 2 (2019): 1–7. 

2 Ziadatul Azizah, Muhammad Reyza Arief Taqwa, and Ibnu Tsalis Assalam, 

“Analisis Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik Menggunakan Isntrumen 

Berbantukan Quizizz,” Edu Sains Jurnal Pendidikan Sains & Matematika 8, no. 2 
(2020): 1–11, https://doi.org/10.23971/eds.v8i2.1707. 

3 Siti Hasanah et al., “Penerapan Problem Solving Berbantuan Lead Aq Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan,” Ejournal Raden Intanac.Id, 2, no. 1 (2019): 

144. 
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kegiatan pembelajaran, kurikulum ini merupakan 

kurikulum yang berpusat pada peserta didik, sehingga 

peran guru hanya sebagai fasilitator.
4
 Dengan adanya 

kurikulum ini diharapkan peserta didik tidak hanya dapat 

memahami materi yang di berikan oleh pendidik, namun 

dapat memanfaatkan ilmu teknologi dengan baik di dalam 

proses belajarnya.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

     Pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi manusia. 

Dengan pendidikan, hidup manusia akan lebih terarah dalam 

mengambil suatu tindakan atau keputusan. Yang dimaksud 

dengan pendidikan tidak hanya berlangsung dalam kegiatan 

belajar mengajar formal di kelas, namun kegiatan non formal 

yang berlangsung dalam lingkungan sosial seperti keluarga, 

masyarakat dan lain-lain juga merupakan bagian dari 

pendidikan. Saat ini pendidikan menjadi salah satu syarat 

penunjang untuk mencari pekerjaan.  

     Sebagian orang menganggap pendidikan sangat penting 

bagi kehidupan, namun ada pula sebagian orang yang 

menganggap sebaliknya. Sudah dijelaskan dalam firman Allah 

SWT yang terkandung dalam Q.S Al-Alaq ayat 1-5: 

                     

                        

         

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah, Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia, Yang 

mengajar (manusia) dengan pena, Dia mengajarkan manusia 

apa yang tidak diketahuinya.” 

                                                             
4 Yose Indarta et al., “Relevansi Kurikulum Merdeka Belajar Dengan Model 

Pembelajaran Abad 21 Dalam Perkembangan Era Society 5.0,” Edukatif : Jurnal Ilmu 

Pendidikan 4, no. 2 (2022): 3011–24, https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i2.2589. 



 

 

3 

Dan terdapat firman lain Allah SWT dalam Q.S Al-Mujadalah 

ayat 11: 

                     

 

Artinya: “Allah akan meninggikan  orang-orang yang 

beriman di antaramu dan   orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat,”  

 

     Kedua ayat tersebut menjelaskan erat kaitanya pendidikan 

dengan derajat manusia. Bahkan surat yang pertama kali 

diturunkan kepada nabi Muhammad SAW yaitu perintah 

untuk membaca, membaca dalam artian bahwa manusia 

dituntut untuk menuntut ilmu. Allah SWT senantiasa akan 

meninggikan derajat manusia yang menunut ilmu baik ilmu 

dunia maupun ilmu akhirat, yang dalam hal ini termasuk 

pentingnya pendidikan.  

     Dengan berubahnya pola pendidikan saat ini menjadi salah 

satu ciri dari era globalisasi atau bisa disebut dengan era 

keterbukaan, dibuktikan dengan adanya perkembangan dari 

Ilmu Pengetahuan (science) dan Teknologi (technology). Era 

ini sering disebut dengan abad 21. Pada abad ini lebih 

menekankan atau menuntut dalam menciptakan kualitas 

sumber daya manusia.
5
 Pada abad 21 ini sistem Pendidikan 

yang ada di Indonesia sangat berkembang pesat dan mengikuti 

zaman.
6
 Suatu sistem Pendidikan dapat dikatakan baik jika 

tujuan kegiatan belajar mengajar (KBM) dapat terlaksana 

dengan baik, sehingga peserta didik dapat mengikuti kegiatan 

                                                             
5 Ahmad Tarmizi Hasibuan and Andi Prastowo, “Konsep Pendidikan Abad 

21: Kepemimpinan Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Sd/Mi,” MAGISTRA: 
Media Pengembangan Ilmu Pendidikan Dasar Dan Keislaman 10, no. 1 (2019): 26–

50, https://doi.org/10.31942/mgs.v10i1.2714. 
6 Ines Dwi Astuti, Toto Toto, and Lia Yulisma, “Model Project Based 

Learning (PjBL) Terintegrasi STEM Untuk Meningkatkan Penugasan Konsep dan 
Aktivitas Belajar Siswa,” Quagga: Jurnal Pendidikan Dan Biologi 11, no. 2 (2019): 

93, https://doi.org/10.25134/quagga.v11i2.1915. 

https://www.orami.co.id/magazine/hadis-dan-ayat-alquran-tentang-sabar
https://www.orami.co.id/magazine/hadis-dan-ayat-alquran-tentang-sabar
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belajar mengajar dengan efektif dan bermakna, agar dapat 

menunjukan penguasaan materi yang baik.
7
  

     Suatu sistem pendidikan memiliki beberapa perangkat  

penyusun penting salah satunya yakni kurikulum. Kurikulum 

diartikan sebagai pedoman atau isi dan tujuan dari suatu 

kegiatan pembelajaran. Saat ini Indonesia sedang mengalami 

pergantian kurikulum yang mana kurikulum ini lebih 

menekankan peserta didik untuk melaksakan kegiatan 

pembelajaran yang lebih baik lagi, karena peserta didik 

dituntut menjadi subyek (pelaku) untuk bisa berperan lebih 

dalam kegiatan belajar mengajar.
8
 Pendidik hanya berperan 

sebagai fasilitator yang artinya tidak sepenuhnya berperan 

didalam kelas, yang mana peserta didik lebih merdeka karena  

bisa lebih mengembangkan potensi diri sendiri, namun tetap 

dalam pantauan pendidik atau orang tua agar tetap berada 

pada potensi diri yang positif. 

     Kurikulum yang di terapkan yakni Merdeka Belajar, 

dengan diterapkanya kurikulum baru ini, pemerintah 

mengharapkan agar kualitas pendidikan menghasilkan siswa 

dengan lulusan yang unggul dan bisa mengikuti 

perkembangan zaman yang kompleks ini. Inti dari kurikulum 

Merdeka Belajar ini yakni, guru dan peserta didik memiliki 

keleluasaan dalam menjalankan kegiatan belajar mengajar. 

Peserta didik diberikan kesempatan oleh guru agar dapat 

mengeksplor pengetahuan, kreativitas serta sikap dan 

kemampuan yang ada dalam diri peserta didik tersebut, dan 

pendidik di mudahkan dalam membuat perangkat 

pembelajaran yang digunakan, sehingga guru lebih banyak 

memanfaatkan waktu dengan kegiatan pembelajaran langsung 

                                                             
7 Imas Sumarni, “Penerapan Model Project Based Learning (Pjbl) Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Ipa Tentang 

Sifat-Sifat Cahaya Di Kelas V a Semester Ii Bagi Siswa Sd Negeri Bantarkemang 1 
Tahun Ajaran 2017/2018,” Jurnal Teknologi Pendidikan 9, no. 1 (2020), 

https://doi.org/10.32832/tek.pend.v9i1.2764. 
8 Alghaniy Nurhadiyati, Rusdinal Rusdinal, and Yanti Fitria, “Pengaruh 

Model Project Based Learning (PJBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Sekolah 
Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 1 (2020): 327–33, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i1.684. 
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dikelas.  Dengan demikian, kurikulum ini dapat dikatakan 

sesuai dengan kebutuhan pendidikan pada abad 21.
9
  

     Untuk menjadikan peserta didik yang unggul, peserta didik 

harus bisa menguasai konsep dasar suatu materi. Fisika adalah 

salah satu mata pelajaran bidang sains yang meminta peserta 

didik dapat berperan aktif, terampil dalam menguasai dan 

memahami konsep dalam kehidupan sehari-hari, serta 

menuntut peserta didik dapat menyajikan sebuah data dari 

suatu percobaan atau eksperimen.
10

 Dijelaskan dalam Firman 

Allah SWT Q.S Al-israa ayat 12: 

                                  

                        

           

Artinya: “Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua 

tanda, lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan 

tanda siang itu terang, agar kamu mencari kurnia dari 

Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun tahun 

dan perhitungan. Dan segala sesuatu telah Kami terangkan 

dengan jelas.” 

 

     Dijelaskan dalam Firman Allah SWT dalam Q.S Al-Israa 

ayat 12 tersebut, bagaimana pentingnya suatu pendidikan agar 

manusia mengerti dan memahami suatu bilangan dan 

perhitungan yang erat kaitanya dengan pembelajaran Fisika. 

Fenomena yang dijelaskan juga dipelajari dalam ilmu fisika, 

dan beberapa penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.  

          Berdasarkan kurikulum Merdeka yang diterapkan mengacu 

pada tantangan abad-21 yang mana peserta didik diharuskan 

memiliki kemampuan 4C (communicative, creative, 

                                                             
9 Agustinus Tanggu Daga, “Makna Merdeka Belajar Dan Penguatan Peran 

Guru Di Sekolah Dasar,” Jurnal Educatio FKIP UNMA 7, no. 3 (2021): 1075–90, 

https://doi.org/10.31949/educatio.v7i3.1279. 
10 Lesson Study and Project Based Learning, “Model Project Based Learning ( 

PjBL ) Berbasis Lesson Study Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMA” 9, 

no. 2 (2018): 125–32, https://doi.org/10.26877/jp2f.v9i2.3170. 
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collaborative dan critical thinking).11 Dunia pendidikan harus 

bisa menyesuaikan kebutuhan sehingga tidak membuat tingkat 

stress peserta didik menjadi tinggi.
12

 karena sistem pendidikan 

di Indonesia harus membuat peserta didik menikmati proses 

kegiatan belajar mengajar tanpa terbebani oleh acuan 

kurikulum yang ada. 

     Pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik 

dalam memahami dan menyatakan ulang sebuah konsep 

dengan pemahamanya sendiri tanpa mengubah arti dari suatu 

konsep itu sendiri.  Penguasaan konsep fisika yang rumit 

diperlukan kecermatan bagi setiap peserta didik, yaitu cermat 

memahami simbol atau lambang dari suatu rumus, serta dapat 

mengaitkan konsep dengan beberapa konsep yang dipelajari 

sebelumnya. Peserta didik yang bisa memahami sebuah 

konsep akan lebih mudah dalam menerapkan konsep tersebut 

kedalam pengaplikasian dan pembuktian teorema misalnya 

praktikum atau pembuatan proyek.
13

 Perbedaan gender yang 

dimiliki peserta didik dalam memahami sebuah konsep yaitu, 

pemikiran yang dimiliki oleh laki-laki dan perempuan 

memiliki perbedaan dalam kemampuan motorik dan 

pengenalan ruang. Laki-laki lebih unggul dalam hal tersebut, 

perempuan memiliki keunggulan dalam hal public speaking 

yang dimilikinya.
14

 Dalam kegiatan pembelajaran peserta 

didik laki-laki kurang responsif terhadap materi yang 

diberikan tetapi lebih unggul dalam kegiatan pengaplikasian 

materi, namun peserta didik perempuan lebih responsif saat 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan namun kurang tertarik 

pada kegiatan yang menggunakan kemampuan motorik.  

                                                             
11 Indarta et al., “Relevansi Kurikulum Merdeka Belajar Dengan Model 

Pembelajaran Abad 21 Dalam Perkembangan Era Society 5.0.” 
12 Menggunakan Metode, P T Karya, and Mitra Nugraha, “1,2 1* , 2” 1, no. 2 

(2019): 88–93. 
13 Hanifah Hanifah and Agung Prasetyo Abadi, “Analisis Pemahaman Konsep 

Matematika Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Soal Teori Grup,” Journal of 

Medives : Journal of Mathematics Education IKIP Veteran Semarang 2, no. 2 (2018): 

235, https://doi.org/10.31331/medives.v2i2.626. 
14 Muhammad Imamuddin et al., “Gender Based Perception on Understanding 

Mathematics Concept By Using Pbl,” HUMANISMA : Journal of Gender Studies 3, 

no. 1 (2019): 58, https://doi.org/10.30983/humanisme.v3i1.1061. 
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     Sebelum melakukan penelitian peneliti melakukan pra 

penelitian guna untuk menegetahui Pemahaman Konsep 

peserta didik di SMAN 1 Gunung Agung, Tubaba. Berikut 

merupakan tabel hasil tes pemahaman konsep peserta didik 

yang peneliti berikan kepada siswa kelas XI IPA SMAN 1 

Gunung Agung, Tubaba:  

 

Tabel 1.1
15

 

Tes Pemahaman Konsep peserta didik kelas XI IPA 

SMAN 1 Gunung Agung, Tubaba 

Kelas Jumlah 

Peserta 

Didik 

 

Nilai 

Rata-Rata 

Peserta 

Didik 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Nilai 

Rata-Rata 

Peserta 

Didik 

Laki-Laki Perempuan 

XI IPA 1 9 46.82 25 54.85 

XI IPA 2 9 47.62 25 53.71 

 

      

     Berdasarkan tabel 1.1 menunjukan hasil pra penelitian tes 

pemahaman konsep peserta didik kelas XI IPA 1 dan XI IPA 

2, SMAN 1 Gunung Agung Tubaba, dengan jumlah total 34 

peserta didik kelas XI IPA 1 dan 34 peserta didik kelas XI 

IPA 2, masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil rata-rata 

nilai peserta didik baik laki-laki atau perempuan yang rendah, 

hal ini menunjukan bahwa belum maksimalnya kegiatan 

belajar mengajar di kelas, dibuktikan dengan penyelesaian 

soal essay yang belum mencapai pemahaman konsep peserta 

didik.  

     Pada hasil tes pemahaman konsep peserta didik pada tabel 

1.1 perbedaan gender memiliki pengaruh pada perbedaan nilai 

                                                             
15 Hasil Tes Pemahaman Konsep Peserta Didik, SMAN 1 Tubaba 
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rata-rata tes pemahaman konsep yang dimiliki peserta didik 

dimana masih dikatakan tergolong rendah. Karena peserta 

didik menganggap mata pelajaran fisika merupakan mata 

pelajaran yang sulit dan tidak mudah dipahami, serta 

mengurangi minat kegiatan pembelajaran.  

     Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti saat 

pra penelitian bersama guru mata pelajaran fisika di SMAN 1 

Gunung Agung ibu Sri Wahyuni, S.Pd,
16

 Tubaba menyatakan 

bahwa, peserta didik menganggap mata pelajaran fisika 

merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami, kegiatan atau 

proses pembelajaran yang dilakukan kurang mempengaruhi 

minat peserta didik karena keterbatasan alat dan bahan untuk 

menyelenggarakan suatu praktikum atau percobaan fisika. 

Metode yang digunakan hanya ceramah dan diskusi. Dengan 

keterbatasan tersebut pendidik kurang menerapkan kegiatan 

praktikum atau pelaksaan proyek dalam pembelajaran fisika. 

Selama proses pembelajaran pendidik hanya memberikan 

materi, dan melaksanakan diskusi, lalu membagikan soal. Dan 

peserta didik kurang memahami konsep dan pengaplikasianya 

kedalam kehidupan sehari-hari melalui praktikum atau 

proyek.  

     Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan 

model pembelajaran yang dimana lebih berpusat pada peserta 

didik, sehingga peserta didik berperan sebagai subyek dan 

pendidik hanya bersifat fasilitator. Agar kegiatan belajar 

mengajar dapat berjalaan dengan baik sehingga dapat 

merangsang peserta didik agar aktif diperlukan strategi yang 

tepat dalam penyampaianya, menghadirkan pembelajaran 

yang menarik dan diminati oleh peserta didik.
17

 Dari 

banyaknya model pembelajaran, salah satu yang bisa 

diterapkan adalah model pembelajaran PjBL (Project Based 

learning). 

                                                             
16 Teks wawancara dengan guru fisika SMAN 1 Gunung Agung Tubaba 
17 Happy Komike Sari, “Peningkatan Keterampilan Proses Sains Dan Hasil 

Belajar Fisika Siswa Pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team 
Achievement Division,” Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah 1, no. 1 (2016): 

15–22. 
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     Model pembelajaran PjBL (Project Based Learning) 

merupakan model pembelajaran yang dilakukan secara 

bersama-sama atau berkelompok secara komperhensif untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan dari suatu konsep. Model 

pembelajaran ini akan dipadukan pada kebutuhan peserta 

didik pada abad 21 yaitu 4C (communicative, creative, 

collaborative dan critical thinking) sehingga peserta didik 

memiliki kesempatan mengembangkan suatu proyek dan 

diharapkan dengan model pembelajaran ini peserta didik 

memiliki kemandirian belajar serta penambahan pemahaman 

konsep dengan adanya kegiatan penerapan proyek.
18

 Media 

belajar juga sebagai sumber perantara yang digunakan untuk 

menyampaikan sebuah ide atau gagasan kepada penerima atau 

yang menjadi sasaran.
19

 

     Dari hasil pra penelitian yang dilakukan dan beberapa 

penjelasan diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian 

yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran PjBL (Project 

Based Learning) Terhadap Pemahaman Konsep Peserta Didik 

Ditinjau Dari Gender Pada Era Merdeka Belajar.  

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah  

 Identifikasi Masalah 

     Identifikasi masalah merupakan suatu analisis yang 

muncul setelah peneliti melakukan pra penelitian. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang didapatkan 

melalui pra penelitian yang diuraikan diatas, terdapat 

beberapa identifikasi masalah yang terakit dengan 

penelitian ini yaitu:  

                                                             
18 Novianti Ekawati, Nyoman Dantes, and AAIN Marhaeni, “Pengaruh Model 

Project Based Learning Berbasis 4C Terhadap Kemandirian Belajar Dan Kemampuan 

Membaca Pemahaman Pada Siswa Kelas IV SD Gugus III Kecamatan Kediri 
Kabupaten Tabanan,” Pendasi: Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 3, no. 1 (2019): 

41–51. 
19 Almira Eka Damayanti et al., “Kelayakan Media Pembelajaran Fisika 

Berupa Buku Saku Berbasis Android Pada Materi Fluida Statis,” Indonesian Journal 
of Science and Mathematics Education 01, no. 1 (2018): 63–70, 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/IJSME/article/view/2476. 
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1. Rendahnya pemahaman konsep yang dimiliki peserta 

didik pada mata pelajaran fisika. 

2. Pendidik hanya memberikan materi dan beberapa 

contoh soal dan belum sepenuhnya memberikan jam 

untuk peserta didik melaksanakan praktikum atau pun 

proyek.  

3. Hasil tes pemahaman konsep yang diperoleh peserta 

didik melalui tes soal essay menunjukan laki-laki dan 

perempuan memiliki perbedaan dalam memahami 

sebuah konsep.  

 

 Batasan Masalah 

     Batasan masalah merupakan suatu garis yang diberikan 

oleh peneliti agar tidak melebihi tujuan penelitian ini. 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka Batasan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 

adalah PjBL (Project Based Learning). 

2. Variabel yang diteliti adalah Pemahaman Konsep 

peserta didik 

3. Indikator yang digunakan untuk mengukur pemahaman 

konsep ini adalah menyatakan ulang sebuah konsep, 

mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsep, memberi contoh yang bukan 

contoh dari suatu konsep, menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematis, 

mengembangkan syarat perlu atau cukup dari sebuah 

konsep, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 

atau operasi tertentu, mengaplikasikan konsep atau 

logaritma pada pemecahan masalah. 

4. Materi fisika yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

usaha dan energi, pada kelas X SMAN 1 Gunung 

Agung Tubaba.  
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D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan penjelasan yang ada pada latar belakang 

masalah, dapat dirumuskan:  

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL 

(Project Based Learning) terhadap pemahaman konsep 

peserta didik? 

2. Apakah terdapat pengaruh perbedaan gender terhadap 

pemahaman konsep peserta didik?  

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran 

PjBL (Project Based Learning) dengan perbedaan gender 

terhadap pemahaman konsep peserta didik?  

 

E. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dijelaskan, 

maka tujuan dari penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PjBL 

(Project Based Learning) terhadap pemahaman konsep 

peserta didik. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan gender terhadap 

pemahaman konsep peserta didik. 

3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran 

PjBL (Project Based Learning) dengan perbedaan gender 

terhadap pemahaman konsep peserta didik.  

 

F. Manfaat Penelitian   

     Dari hasil penelitian ini, peneliti diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada beberapa pihak baik secara 

langsung maupun tidak langsung, manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

      Model pembelajaran PjBL (Project Based Learning) 

dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik 

sehingga bisa membantu memperbaiki kualitas belajar 

mengajar.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti  

       Hasil penelitian ini diharapkan dijadikan bahan 

penelitian selanjutnya ataupun dijadikan sebagai 

referensi yang berhubungan dengan model 

pembelajaran PjBL (Project Based Learning) atau 

Pemahaman konsep peserta didik.  

 

b. Bagi peserta didik 

     Diharapkan bagi peserta didik, penelitian ini dapat 

meningkatkan pemahaman konsep serta mendapatkan 

pengalaman kegiatan pembelajaran fisika yang 

menarik dan tidak membosankan.  

 

c. Bagi pendidik 

     Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menambah model pembelajaran yang digunakan oleh 

pendidik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

fisika agar lebih efektif dan menarik.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

     Berdasarkan hasil penelitian yang relevan dengan model 

pembelajaran PjBL (Project Based Learning) terhadap 

pemahaman konsep peserta didik ditinjau dari gender pada era 

merdeka belajar, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Model pembelajaran PjBL (Project Based Learning) 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

materi gerak lurus dan gerak melingkar.
20

 

2. Penerapan model pembelajaran PjBl (Project Based 

Learning) dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik.
21

 

                                                             
20 Budiyono Saputro, “Project-Based ( PjBL ) and Guided Inquiry Learning : 

Students ‟ Response to Rectilinear and Circular Motion Phenomena” 08, no. 2 (2019): 

187–96, https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v0i0.4422. 
21 Ting-ting Wu and Yu-tzu Wu, “Of,” Thinking Skills and Creativity, 2020, 

100631, https://doi.org/10.1016/j.tsc.2020.100631. 
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3. Dengan menggunakan model PjBL (Project Based 

Learning) selfconstrual dan motivasi diri peserta didik 

meningkat.
22

 

4. Model pembelajaran inquiry dengan Teknik scaffolding 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

pemahaman konsep peserta didik.
23 

5. Model pembelajaran cooperative learning dapat 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung.
24 

6. Terdapat perbedaan antara keterampilan proses sains dan 

kemampuan berpikir kritis yang dimiliki peserta didik 

berdasarkan perbedaan gender.
25

  

 

H. Sistematika Penulisan 

     Sistematika penulisan ini merupakan penjabaran singkat 

dari peneliti yang mencakup seluruh rangkaian dari penelitian 

yang dilakukan. Dengan demikian, sistematika penulisan yang 

digunakan sebagai berikut :  

 

1. BAB I, peneliti menjabarkan mengenai pendahuluan yang 

meliputi latar belakang masalah yang ditemukan melalui 

pra penelitian, serta dikaitkan dengan penelitian terdahulu 

yang relevan mengenai variabel yang digunakan untuk 

menjelaskan alasan perlunya penelitian terkait dengan 

                                                             
22 Pengajaran Bahasa and Mitsuko Tanaka, “Motivasi , Konstruksi Diri , Dan 

Gender Dalam Pembelajaran Berbasis Proyek,” 2022, 

https://doi.org/10.1080/17501229.2022.2043870. 
23 Yohana Fransiska Alfroni, John Rafafy Batlolona, and Natcha 

Mahapoonyanont, “Inquiry-Scaffolding Learning Model : Its Effect on Critical 

Thinking Skills and Conceptual Understanding” 8, no. 2 (2019): 245–55, 

https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v8i2.4214. 
24 Rizqi Prastowo et al., “Academic Achievement and Conceptual 

Understanding of Electrodynamics : Applications Geoelectric Using Cooperative 

Learning Model” 8, no. 2 (2019): 165–75, 

https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v0i0.4614. 
25 Dwi Agus Kurniawan, Endah Febri, and Setiya Rini, “Gender Analysis in 

Measurement Materials : Critical Thinking Ability and Science Processing Skills” 11, 

no. 1 (2022): 113–28, https://doi.org/10.24042/jipfalbiruni.v11i1.11509. 
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model pembelajaran yang melibatkan project terhadap 

pemahaman konsep ditinjau dari gender.   

2. BAB II, peneliti menjabarkam mengenai landasan teori 

yang digunakan menyesuaikan variabel yang dipakai, 

serta kerangka berpikir dan pengajuan hipotesis atau 

dugaan sementara.  

3. BAB III, peneliti menjabarkan mengenai metode 

penelitian yang meliputi, waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel dan 

teknik pengambilan sampel, kaitan antar variabel yang 

digunakan dalam penelitian, teknik pengumpulan data 

serta instrumen yang akan digunakan, uji coba instrumen 

penelitian dan uji hipotesis.  

4. BAB IV, peneliti menjabarkan dan menampilkan data 

hasil penelitian serta pembahasan mengenai data-data 

valid yang telah diperoleh dalam penelitian.  

5.  BAB V, peneliti menjabarkan, kesimpulan akhir dari 

suatu penelitian yang telah dilaksanakan dan memberikan 

rekomendasi untuk peneliti selanjutnya dalam 

mengembangkan penelitian yang serupa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Teori yang Digunakan  

1. Hakikat Pembelajaran Fisika  

     Pembelajaran pada hakikat nya adalah proses interaksi 

antara pendidik dan peserta didik, baik secara langsung 

maupun tidak langsung.
26

 Proses pembelajaran yang 

dilaksanakan secara langsung dapat dilaksanakan secara 

tatap muka, dan pembelajaran tidak langsung dapat di 

laksanakan dengan perantara media belajar. Dalam proses 

pembelajaran pendidik dituntut untuk mempunyai 

kemampuan dalam berkomunikasi.
27

 agar memudahkan 

peserta didik dalam memahami pesan atau materi yang 

disampaikan oleh pendidik. Dijelaskan dalam al-quran 

pentingnya mempersiapkan metode dalam belajar.  

 

                     

                        

               

Artinya: “(Wahai Nabi Muhmmad SAW) Serulah (semua 

manusia) kepada jalan (yang ditunjukkan) Tuhan 

Pemelihara kamu dengan hikmah (dengan kata-kata bijak 

sesuai dengan tingkat kepandaian mereka) dan 

                                                             
26 R. Diani et al., “The Development of Physics Module with the Scientific 

Approach Based on Islamic Literacy,” Journal of Physics: Conference Series 1155, 

no. 1 (2019), https://doi.org/10.1088/1742-6596/1155/1/012034. 
27 Endang Lovisia, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Studentteams Achievement Division (Stad) Pada Pembelajaran Fisika Siswa Kelas X 

Sma Negeri 7 Lubuklinggau,” Silampari Jurnal Pendidikan Ilmu Fisika 1, no. 1 

(2019): 1–12, https://doi.org/10.31540/sjpif.v1i1.295. 
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pengajaran yang baik dan bantalah mereka dengan 

(cara) yang terbaik. Sesungguhnya Tuhan pemelihara 

kamu, Dialah yang lebih mengetahui (tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat petunjuk).”(Q.S.An-nahl 

ayat 125) 

 

     Fisika adalah salah satu mata pelajaran IPA yang di 

ajarkan pada jenjang sekolah menengah atas (SMA).
28

 

Mata pelajaran fisika adalah salah satu mata pelajaran 

dalam rumpun sains yang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir analitis induktif dan deduktif dalam 

menyelesaikan masalah,
29

 yang berkaitan dengan 

fenomena-fenomena alam yang bersifat nyata maupun 

abstrak.
30

  

     Pembelajaran Fisika merupakan suatu pembelajaran 

yang menyampaikan konsep-konsep yang dijabarkan 

melalui persamaan matematis, persamaan matematis 

tersebut memiliki fungsi menjelaskan gejala alam yang 

dipelajari dalam fisika.
31

 Pada proses pembelajaran fisika 

peserta didik dituntut tidak hanya mempelajari fakta, 

hukum, prinsip, dan teori saja, tetapi peserta didik juga 

dituntut untuk mengalami bagaimana proses fakta dan 

prinsip tersebut diperoleh, sehingga proses pembelajaran 

yang terjadi tidak hanya berpusat pada pendidik, namun 

peserta didik harus aktif dalam mengembangkan konsep 

                                                             
28 Rifatul Jannah and Rudi Haryadi, “Pembelajaran Daring Fisika Siswa 

Sekolah Menengah Atas (SMA),” Edumaspul: Jurnal Pendidikan 4, no. 2 (2020): 

355–63, https://doi.org/10.33487/edumaspul.v4i2.842. 
29 Sulistiyono Sulistiyono, “Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika 

Berbasis Scientific Investigation Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Dan 

Penguasaan Materi Siswa SMA,” JagoMIPA: Jurnal Pendidikan Matematika Dan 

IPA 2, no. 1 (2022): 33–41, https://doi.org/10.53299/jagomipa.v2i1.157. 
30 Rahma Diani, Antomi Saregar, and Ayu Ifana, “Perbandingan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Dan Inkuiri Terbimbing Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik,” Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika 7, 

no. 2 (2017): 147–55, https://doi.org/10.26877/jp2f.v7i2.1310. 
31 Wahyu Tri Winarti et al., “Pembelajaran Fisika Menggunakan Model 

Discovery Learning Berbasis Edutainment,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika 5, no. 1 

(2021): 47, https://doi.org/10.20527/jipf.v5i1.2789. 
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dan fakta dan konsepnya sendiri melalui serangkaian 

metode ilmiah.
32

  

 

2. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) 

     Strategi Pembelajaran adalah suatu kegiatan 

pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa 

agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif 

dan efisien. Upaya mengimplementasikan rencana 

pembelajaran yang telah di susun dalam kegiatan 

nyata, maka diperlukan suatu model yang digunakan 

untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan.
33

 

     Model pembelajaran Project Based Learning 

merupakan suatu model pembelajaran yang 

berorentiasi agar peserta didik dapat belajar secara 

mandiri dalam memecahkan masalah yang sedang 

dihadapi sehingga dapat menghasilkan suatu proyek 

atau karya nyata.
34

 Model pembelajaran ini tidak 

hanya berfokus pada satu titik pelajaran saja namun 

juga dapat digunakan disemua mata pelajaran yang 

ada.
35

 Pembelajaran yang menghasilkan produk nyata 

dengan tujuan untuk memotivasi siswa dalam belajar, 

meningkatkan berpikir tingkat tinggi, memahami 

materi dengan menyeluruh dan meningkatkan 

keterampilan siswa, serta produk yang dihasilkan 

                                                             
32 Rahma Diani et al., “Physics Learning through Active Learning Based 

Interactive Conceptual Instructions (ALBICI) to Improve Critical Thinking Ability,” 
Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran IPA 5, no. 1 (2019): 48, 

https://doi.org/10.30870/jppi.v5i1.3469.  
33 Putri Khoerunnisa and Syifa Masyhuril Aqwal, “Analisis Model-Model 

Pembelajaran,” Fondatia 4, no. 1 (2020): 1–27, 
https://doi.org/10.36088/fondatia.v4i1.441. 

34 Rika Niswara, Muhajir Muhajir, and Mei Fita Asri Untari, “Pengaruh 

Model Project Based Learning Terhadap High Order Thinking Skill,” Mimbar PGSD 

Undiksha 7, no. 2 (2019): 85–90. 
35 hartoyo agung rahmadayanti dewi, “Jurnal Basicedu,” Jurnal Basicedu 6, 

no. 4 (2021): 7174–87, https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i4.1230. 
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menandakan siswa paham dengan materi yang 

diberikan.
36

  

 

b. Karakteristik Model Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) 

     Adapun ciri utama model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) yaitu: 

1) Pembelajaran berpusat pada peserta didik 

(Student center). 

2) Tugas berhubungan dengan permasalahan sekitar 

kehidupan nyata peserta didik. 

3) Tugas proyek berdasarkan suatu tema atau topik 

yang telah ditentukan dalam pembelajaran. 

4) Proyek dibuat secara autentik dalam 

menghasilkan produk nyata.  

5) Produk, laporan atau hasil karya tersebut 

selanjutnya akan dipresentasikan untuk saling 

mendapatkan tanggapan dan umpan balik atas 

produk yang dibuat untuk perbaikan proyek 

berikutnya.
37

 

 

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) 

     Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) terdiri dari 5 tahapan, 

yang dijelaskan secara rinci pada tabel berikut: 

 

 

 

                                                             
36 Lina Nur Amalia, Joko Saefan, and Joko SIswanto, “Keefektifan Model 

Project Based Learning (Pjbl) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa Kelas X SMA Kstarian 2 Semarang Pada Materi Usaha Dan Energi,” 

Prosisding Seminar Nasional, 2019, 

http://conference.upgris.ac.id/index.php/lpf/article/download/626/374. 
37 Ana Widyastuti,Implementasi Project Based Learninf pada Kurikulum 2022 

Prototipe Merdeka Belajar,(Jakarta:PT Gramedia,2022),hlm 11.  
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Tabel 2.1 Langkah-langkah Kegiatan Model 

Pembelajaran Project Based learning (PjBL)
38

 

 

Aktivitas Pembelajaran 

1. Pertanyaan mendasar 

 

2. Mendesain Perencanaan 

Produk 

 

3. Menyusun Jadwal Pembuatan 

 

4. Memonitoring Keaktifan dan 

Perkembangan Proyek 

5. Menguji Hasil  

6. Evaluasi Pengalaman Belajar  

 

d. Keunggulan Model Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) 

     Model Project Based Learning memiliki banyak 

keunggulan selain mampu memberikan pengalaman 

langsung kepada siswa dalam pembelajaran praktek 

juga mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
39

 

Selain itu, Terdapat beberapa keunggulan model 

pembelajaran PjBL apabila model ini dapat 

diterapkan kepada siswa antara lain: 

a) Membuat peserta didik termotivasi untuk belajar 

dalam pembuatan proyek 

                                                             
38 Leli Halimah dan Iis Marwati, Project Based Learning Untuk 

Perkembangan Abad 21, (Bandung:PT Refika Aditama,2022),hlm.107. 
39 Maisyarah Maisyarah and Mai Sri Lena, “Penerapan Model Project Based 

Learning (Pjbl) Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Di Sekolah Dasar,” E-Journal 

Pembelajaran Inovasi, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 8, no. 10 (2020): 171–84. 
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b) Membuat siswa lebih kreatif dalam 

pembelajaran dan mampu memecahkan 

masalah 

c) Meningkatkan kolaborasi, yaitu peserta didik 

memerlukan kerja sama dalam kelompok dan 

mampu membuat suasana menyenangkan 

d) Serta membuat sikap ilmiah seperti teliti, 

jujur, tanggung jawab, dan kreatif. 

Berdasarkan kelebihan model pembelajaran 

project based learnig dapat membuat siswa 

lebih kreatif dalam pembelajaran, dan dapat 

meningkatkan kreativitas peserta didik di 

dalam pembelajaran.
40

 

 

3. Pemahaman Konsep  

a. Pengertian Pemahaman Konsep 

     Pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan 

yang dimiliki seseorang untuk mengungkapkan, 

menerangkan, menjelaskan, serta mengaplikasikan 

kembali suatu pembelajaran yang diperolehnya 

kedalam bentuk yang berbeda.
41

 Menurut Bloom 

dalam sudjiono (2003:49)., dalam ranah kognitif 

terdapat 6 (enam) jenjang proses berpikir yaitu 

(Pengetahuan, Pemahaman, Penerapan, Analisis, 

Sintesis, dan Evaluasi).
42

 Dapat dikatakan 

pengetahuan konsep mencakup pengetahuan tentang 

kategori, klasifikasi,dan  hubungan  antara  dua  atau 

                                                             
40 Deni Puji Hartono and Siti Asiyah, “PjBL Untuk Meningkatkan Kreativitas 

Mahasiswa: Sebuah Kajian Deskriptif Tentang Peran Model Pembelajaran PjBL 

Dalam Meningkatkan Kreativitas Mahasiswa,” Jurnal Dosen Universitas PGRI 

Palembang 2, no. 1 (2018): 1–11, https://jurnal.univpgri-

palembang.ac.id/index.php/prosiding/index. 
41 Lisa Riani, Misdalina Misdalina, and Sugiarti Sugiarti, “Pengembangan 

LKS Berbasis Inkuiri Terbimbing Berbantuan Edmodo Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Fisika Siswa Kelas X IPA,” Jurnal Penelitian Pembelajaran 

Fisika 12, no. 1 (2021): 90–99, https://doi.org/10.26877/jp2f.v12i1.7552. 
42 Heronimus Delu Pingge.“ Mengajar dan Belajar menjadi Guru sekolah 

Dasar.Lakeisha:2020 
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lebih  kategori  atau  klasifikasi  pengetahuan yang 

lebih kompleks dan tertata.
43

 Indikator keberhasilan 

kinerja guru ialah dapat membuat peserta didik 

menguasai konsep dengan baik khususnya materi 

fisika. Konsep adalah segala yang berwujud 

pengertian-pengertian baru yang timbul sebagai hasil 

pemikiran, penyimpulan atau pemaknaan kembali atas 

suatu fakta. Kemampuan peserta didik dalam 

menjelaskan suatu konsep fisika dapat dikatakan 

bahwa peserta didik telah mampu menguasai konsep 

dengan baik walaupun konsep yang dijelaskan 

memiliki kalimat yang berbeda dengan sumber belajar 

yang dikutip. 
44

  

     Pemahaman konsep menjadi salah satu kunci 

keberhasilan dalam mempelajari sains khususnya 

Fisika. 
45

 Pencapaian pemahaman konsep fisika yang 

lebih baik, ditinjau dari sikap ilmiah diperlukan suatu 

model pembelajaran yang berupaya menanamkan 

dasar-dasar berpikir ilmiah pada diri peserta didik. 

Pembelajaran fisika tidak hanya ditekankan pada 

pengetahuan fakta-fakta, penghafalan rumus tetapi 

perlu dilengkapi dengan pemahaman konsep yang 

mendasar.(Saregar, Marlina, & Kholid, 2017).
46

 

Peserta didik yang mengembangkan penguasaan 

konsep akan lebih cepat melakukan hal-hal yang 

terkait dengan pengetahuan prosedural, selanjutnya 

                                                             
43 Elva Zuleni and Riri Marfilinda, “Pengaruh Motivasi Terhadap Pemahaman 

Konsep Ilmu Pengetahuan Alam Siswa,” Educativo: Jurnal Pendidikan 1, no. 1 

(2022): 244–50, https://doi.org/10.56248/educativo.v1i1.34. 
44 Syntax Literate and Jurnal Ilmiah Indonesia, “View Metadata, Citation and 

Similar Papers at Core.Ac.Uk,” 2020, 274–82. 
45 Rahma Diani et al., “Scaffolding Dalam Pembelajaran Fisika Berbasis 

Problem Based Instruction (PBL): Efeknya Terhadap Pemahaman Konsep Dan Self 
Efficacy,” Indonesian Journal of Science and Mathematics Education 2, no. 3 (2019): 

310–19, https://doi.org/10.24042/ijsme.v2i3.4356. 
46 Fepti Bunga Mutiara, Happy Komikesari, and Nur Asiah, “Efektivitas 

Model Kooperatif Tipe Course Review Horay (CRH) Terhadap Hasil Belajar Fisika 
Siswa,” Indonesian Journal of Science and Mathematics Education 2, no. 1 (2019): 

116–22, https://doi.org/10.24042/ijsme.v2i1.3980. 
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siswa dengan penguasaan konsep yang bagus akan 

mampu menyelesaikan secara sempurna segala bentuk 

tugas yang diberikan dan mampu mengembangkan 

prosedur-prosedur dan kemampuan mereka yang 

belum pernah diajarkan.
47

 Pemahaman konsep yang 

baik merupakan dasar dari kemampuan pemecahan 

masalah yang baik. Peserta didik yang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah yang baik akan 

menggunakan pemahaman konsepnya dalam 

pemecahan masalah. 
48

 

     Terdapat ayat alqur‟an yang menjelaskan bahwa 

manusia diharuskan untuk berfikir dan memahami. 

Pemahaman merupakan salah satu tugas dari setiap 

manusia yang diberikan akal. Perintah tersebut 

terdapat pada surat Al Ghasyiyah ayat 17-20: 

                  

                 

         

Artinya: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan 

unta bagaimana dia diciptakan, Dan langit, 

bagaimana ia ditinggikan? Dan gununggunung 

bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia 

dihamparkan?”  

 

            Berdasarkan ayat diatas bahwa Allah 

memerintahkan manusia yang berakal untuk 

memperhatikan, berfikir, dan memahami segala hal 

                                                             
47 Rosdiana Rosdiana, Farid Nasihin Jamalsari, and Yoga Budi Bhakti, “Meta-

Analisis Pengaruh Penggunaan Laboratorium Virtual Untuk Meningkatkan 
Pemahaman Konsep Fisika,” Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika 11, no. 2 (2020): 

202–8, https://doi.org/10.26877/jp2f.v11i2.6381. 
48 Annisa Ulfa Yana, Lila Antasari, and Bakhrul Rizky Kurniawan, “Analisis 

Pemahaman Konsep Gelombang Mekanik Melalui Aplikasi Online Quizizz,” Jurnal 
Pendidikan Sains Indonesia 7, no. 2 (2020): 143–52, 

https://doi.org/10.24815/jpsi.v7i2.14284. 
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didunia ini. Sehingga sebagai peserta didik wajib 

untuk memperhatikan, berfikir dan memahami konsep 

pada materi yang dipelajarinya.  

     Pemahaman konsep adalah aspek kunci dari 

pembelajaran. Salah satu tujuan pembelajaran yang 

paling penting adalah membantu peserta didik dalam 

memahami konsep utama dari suatu materi 

pembelajaran, dan bukan sekedar mengingat-ngingat 

fakta secara terpisah. Pemahaman konsep menentukan 

keberhasilan dari proses pembelajaran.Sehingga 

antara pemahaman konsep dan keberhasilan belajar 

memiliki hubungan positif. Apabila peserta didik 

tidak memahami konsep maka dapat dipastikan hasil 

belajarnyapun rendah. 

     Setelah mempelajari konsep, kemungkinan yang 

terjadi bagi peserta didik: tidak memahami, samar-

samar, segera lupa atau lupa sebagian, atau sungguh 

memahami. Kesulitan dalam memahami tersebut 

terkait dengan:  

1) Ketidakmampuan memberikan nama singkat atau 

nama teknis. Misalnya apa yang dimaksud jari – 

jari dan diameter. 

2) Ketidakmampuan menyatakan arti istilah yang 

menandai konsep. Istilah yang digunakan untuk 

menandai konsep dapat merupakan kata tunggal 

atau tidak tunggal, kata asli bahasa Indonesia 

ataupun serapan. Kesulitan yang sering terjadi di 

antaranya adalah satu macam kata yang memiliki 

makna berbeda untuk situasi berbeda. 

3) Ketidakmampuan untuk mengingat satu atau lebih 

syarat perlu atau mengingat syarat cukup untuk 

memberikan istilah bagi suatu objek tertentu.  

4) Ketidakmampuan memberikan contoh konsep 

tertentu.  

5) Kesalahan klasifikasi, antara lain keterbalikan 

contoh dianggap non contoh, yang non contoh 
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dianggap contoh suatu konsep. Salah satu cara 

mengatasinya adalah menanyakan kepada peserta 

didik tentang syarat perlu dan cukup dari 

terbentuknya konsep itu. 

6) Ketidakmampuan mendeduksi informasi berguna 

dari suatu konsep.Mengatasi hal ini adalah 

dengan pelatihan penalaran dari yang sederhana 

agar pemahaman mengenai implikasi dan 

penerapannya dapat dimiliki peserta didik, tanpa 

harus mengajarinya dengan logika secara 

formal.
49

 

 

b. Indikator Pemahaman Konsep 

     Pemahaman konsep terdiri dari kemampuan untuk 

menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu, 

memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yang 

lebih luas dan memadai serta mampu memberikan 

uraian dan penjelasan yang lebih kreatif, yang 

tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, 

atau suatu pengertian. Indikator yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari 7 indikator yang 

relevan dengan penelitian sebelumnya menurut wina 

sanjaya  yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
49 Yayuk Lukita Sari, Ervina Eka Subekti, and M. Yusuf Setia Wardana, 

“Analisis Kesulitan Belajar Pemecahan Masalah Matematika Materi KPK Dan FPB 

Kelas IV SD,” Jurnal Sekolah PGSD FIP UNIMED 4, no. 3 (2020): 183–90. 
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Tabel 2.2 

Indikator Pemahaman Konsep Peserta Didik
50

 

 

No Pemahaman 

Konsep  

Indikator Pemahaman 

Konsep 

1.  Menyatakan ulang 

sebuah konsep. 

Kemampuan menyatakan 

ulang sebuah konsep 

merupakan kemampuan 

peserta didik untuk 

mengungkapkan kembali 

konsep yang telah 

dikomunikasikan kepadanya. 

2. Mengklasifikasikan 

objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

(sesuai dengan 

konsepnya). 

Mengklasifikasi objek-objek 

menurut sifatsifat tertentu 

(sesuai dengan konsepnya) 

3. Memberikan contoh 

dan non contoh dari 

konsep.  

Kemampuan memberi 

contoh dan non contoh dari 

suatu konsep, yaitu 

kemampuan peserta didik 

dalam memberikan contoh 

dan membedakan dengan 

bukan contoh dari konsep 

yang telah diPelajari. 

4. Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis  

Kemampuan menyajikan 

konsep dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematika, merupakan 

kemampuan peserta didik 

dalam memaparkan konsep 

secara berurutan yang 

bersifat matematis serta 

dapat memaparkan konsep 

                                                             
50 Pramitha Sari, “Pemahaman Konsep Matematika Siswa Pada Materi Besar 

Sudut Melalui Pendekatan PMRI,” Jurnal Gantang 2, no. 1 (2017): 41–50, 

https://doi.org/10.31629/jg.v2i1.60. 
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dalam bentuk gambar, tabel, 

grafik, dan sebagainya, juga 

mampu menuliskan kalimat 

matematika dari suatu 

konsep. 

5. Syarat perlu atau 

syarat cukup suatu 

konsep. 

Mengembangkan syarat 

perlu dan cukup suatu 

konsep. Jika terdapat 

pernyataan A dan pernyataan 

B, syarat perlu dapat 

dimisalkan dengan 

pernyataan B merupakan 

syarat perlu dari pernyataan 

A, jika B mutlak diperlukan 

untuk terjadinya A atau 

dengan kata lain mustahil 

ada A tanpa B. Sedangkan 

syarat cukup dapat 

dinyatakan dengan A 

merupakan syarat cukup dari 

B, jika A terjadi, maka 

terjadi B. 

6. Menggunakan 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi tertentu  

Kemampuan menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi 

tertentu, maksudnya 

kemampuan peserta didik 

dalam menyelesaikan soal. 

7. Mengaplikasikan 

konsep atau 

alogaritma 

pemecahan masalah  

Kemampuan 

mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pemecahan 

masalah, kemampuan 

peserta didik dalam 

menggunakan konsep atau 

prosedur dalam 

menyelesaikan soal yang 

berhubungan dengan konsep 
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sehari-hari. 

 

4. Perbedaan Gender 

     Pada dasarnya manusia diciptakan berbeda-beda, salah 

satunya adalah perbedaaan gender yaitu laki-laki dan 

perempuan. Dari perbedaan itu harus disadari dan 

diperhatikan oleh guru bahwa masing-masing gender 

memiliki karakteristik masing-masing, Terkait perbedaan 

gender, gender merupakan pembentukan sikap masing-

masing siswa laki-laki dan siswa perempuan dari 

lingkungan sosial.
51

 Gender merupakan aspek psikososial 

yang menentukan cara seseorang bertindak dan 

berperilaku agar dapat diterima di lingkungan sosialnya. 

Perbedaan gender dapat menjadi faktor pembeda 

seseorang berpikir.
52

 Allah berfirman dalam surah Al-

Hujurat ayat 13: 

                     

                        

      

Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya kami telah 

menciptakan kamu (terdiri) dari laki-laki dan perempuan 

dan kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku agar kamu saling mengenal, sesungguhnya yang 

paling mulia diantara kamu adalah yang paling 

bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal.”  

                                                             
51 Putri Wulan Clara Davita and Heni Pujiastuti, “Anallisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gender,” Kreano, Jurnal Matematika 
Kreatif-Inovatif 11, no. 1 (2020): 110–17, 

https://doi.org/10.15294/kreano.v11i1.23601. 
52 Andi Saparudin Nur and Markus Palobo, “Profil Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa Ditinjau Dari Perbedaan Gaya Kognitif Dan Gender,” 
Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 9, no. 2 (2018): 139–48, 

http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/kreano%0AProfil. 
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     Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa, Allah 

menciptakan laki-laki dan perempuan dengan berbagai 

bangsa dan suku. Dan yang membedakan antara laki-laki 

dan perempuan adalah dari segi ketakwaan kepada Allah 

swt. 

     Perbedaan gender adalah perbedaan peran, fungsi, dan 

tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan yang 

merupakan hasil konstruksi sosial dan dapat berubah 

sesuai dengan perkembangan zaman. 
53

 Dalam suatu 

pembelajaran, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik dan prestasi dalam pendidikan 

adalah perbedaan gender, perbedaan ini memungkinkan 

adanya pengaruh dalam belajar dan berkembang pada 

perbedaan kemampuan laki-laki dan perempuan. 
54

 

     Perbedaan prestasi dapat disebabkan oleh tingkat 

kecerdasan peserta didik. Peserta didik laki-laki lebih aktif 

daripada peserta didik perempuan sehingga memiliki 

prestasi belajar yang lebih rendah, hal ini disebabkan oleh 

keaktifan peserta didik laki-laki sehingga susah untuk 

diatur.
55

 Yang menjadi salah satu faktor pembeda antara 

laki-laki dan perempuan yaitu cara berpikir seseorang 

dalam memecahkan masalah. Perbedaan gender juga 

dapat dilihat dari kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika dan lainnya.
56
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5. Hubungan Model Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) Terhadap Pemahaman Konsep  

     Kemampuan menguasai konsep, hukum dan teori 

dalam fisika merupakan kunci kesuksesan dalam belajar 

fisika. Pembelajaran fisika seharusnya menjadikan peserta 

didik tidak hanya tahu dan hafal tentang konsep-konsep 

fisika.  Namun menjadikan peserta didik lebih mengerti, 

dan seorang guru harus mempunyai kemampuan untuk 

memilih dan menggunakan metode atau model serta 

media sebagai alat bantu mengajar yang tepat agar dapat 

mengatasi berbagai permasalahan peserta didik dalam 

belajar. Penggunaan model pembelajaran yang kurang 

tepat dapat menimbulkan kebosanan, kurangnya 

pemahaman materi dan monoton sehingga peserta didik 

kurang termotivasi untuk belajar.
57

 Dalam pemilihan 

metode pembelajaran sebaiknya guru selalu 

memperhatikan faktor siswa yang menjadi subjek 

belajar.
58

 Keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

dipengaruhi oleh pemahaman konsep siswa karena 

pemahaman konsep merupakan syarat mutlak mencapai 

keberhasilan belajar fisika.
59

  

      PjBL menurut Buck Institute For Education (BIE) 

adalah pembelajaran yang melibatkan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran baik dalam memecahkan suatu 

permasalahan dan memberikan peluang bagi siswa untuk 
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lebih mengekspresikan kreatifitas mereka sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar dan kreatifitas siswa.
60

 Telah 

dikemukakan bahwa pendekatan yang berpusat pada 

peserta didik seperti Project Based Learning diperlukan 

agar siswa dapat mengembangkan keterampilan penting 

dibutuhkan di abad 21.
61

  

     Menurut Earp, Project Based Learning merupakan 

model pembelajaran dimana peserta didik belajar dengan 

mengatasi tantangan dunia nyata, faktanya terletak pada 

peserta didik dapat menghasilkan produk akhir yang dapat 

mewakili pemahaman, pengetahuan, dan sikap baru 

mereka. 
62

 Peserta didik yang belajar menggunakan model 

Project Based Learning memiliki pemahaman konsep 

lebih unggul daripada peserta didik yang belajar 

menggunakan model konvensional sebesar 67%, hal ini 

sesuai dengan pendapat Rustaman (2007) bahwa apabila 

peserta didik dapat menjelaskan peristiwa baru dengan 

menggunakan konsep yang dimiliki berarti dia telah 

menerapkan prinsip yang telah dipelajarinya.
63

 Diperkuat 

oleh penelitian Rohana (2016), menyatakan bahwa 

terdapat peningkatan penguasaan konsep secara 

signifikan.
64

 Selain itu juga Project Based Learning 
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mendorong pemahaman bermakna menegnai konsep sains 

yang diajarkan kepada peserta didik.
65

  

     Hubungan antara model pembelaran Project Based 

Learning terhadap Pemahaman Konsep dapat dikaitkan 

dengan, rendahnya pemahaman konsep disebabkan karena 

dalam proses pembelajaran kurang mengajak siswa untuk 

belajar mengaplikasikan konsep fisika yang dipelajari 

dalam membuat suatu karya. Fisika telah mendasari 

perkembangan berbagai produk teknologi yang 

memudahkan kehidupan manusia. Namun hal ini jarang 

terkomunikasikan pada pembelajaran siswa di kelas yang 

mengaitkan antara konsep yang dipelajari dengan produk 

teknologi yang telah dikembangkan dalam pembelajaran 

fisika.
66

 Maka dari itu peneliti memilih model 

pembelajaran Project Based Learning untuk dapat 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Berikut 

disajikan, hubungan antara model pembelajaran Project 

Based learning terhadap Pemahaman Konsep:  
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Tabel 2.3 Hubungan Model Project Based Learning 

Terhadap Pemahaman Konsep 

Tahapan 

PjBL 

Indikator 

Pemahaman Konsep 

Hubungan 

Pertanyaan 

Mendasar 

1. Menyatakan ulang 

sebuah konsep  

2. Mengkalsifikasika

n objek-objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai 

dengan konsepnya) 

3. Memberikan 

contoh dan non 

contoh dari konsep 

Pendidik memberikan 

pertanyaan mendasar 

terkait materi kepada 

peserta didik, peserta 

didik menjawab 

pertanyaan dari 

pendidik misalnya 

dalam menyatakan 

ulang sebuah konsep, 

dan 

mengklasifikasikan 

objek sesuai dengan 

sifatnya, serta 

memberikan contoh 

lain yang telah 

diberikan oleh 

pendidik.  

Mendesain 

Perencanaan 

Produk 

4. Menggunakan 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

5. Mengaplikasikan 

konsep atau 

alogaritma 

pemecahan masalah  

Dalam mendesain 

perencanaan produk, 

menyusun jadwal 

pembuatan, dan 

memonitoring proyek, 

peserta didik dapat 

mengembangkan 

kemampuanya dengan 

memanfaatkan dan 

memilh suatu prosedur 

atau operasi serta bisa 

mengaplikasikan 

konsep atau 

pemecahan masalah 

dalam membuat suatu 

proyek/karyanya.  

Menyusun 

Jadwal 

Pembuatan  

Memonitoring 

Keaktifan dan 

Perkembangan 

Proyek 
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Menguji Hasil 6. Syarat perlu atau 

cukup suatu konsep  

Dalam menguji hasil, 

peserta didik harus tau 

syarat cukup atau 

syarat perlu dalam 

pembuatan suatu 

proyek, misalnya alat 

dan bahan yang harus 

ada yang menjadi 

syarat perlu, atau tidak 

adanya salah satu 

bahan yang menjadi 

syarat cukup.  

Evaluasi 

Pengalaman 

Belajar  

7. Menyajikan konsep 

dalam berbagai 

bentuk representasi 

matematis  

Setelah pembuatan 

produk selesai, peserta 

didik harus bisa 

menyajikan hasil 

dalam berbagai bentuk 

representasi baik 

matematis ataupun 

secara deskriptif yang 

akan dikemukakan 

dalam kegiatan 

evaluasi pengalaman 

belajar.  

 

6. Era Merdeka Belajar 

     Salah satu perangkat pembelajaran yang harus 

dilengkapi oleh instansi pendidikan adalah kurikulum. 

Kurikulum merupakan rancangan pelajaran, bahan ajar, 

pengalaman belajar yang sudah diprogramkan terlebih 

dahulu. Kurikulum menjadi acuan setiap pendidik dalam 

menerapkan proses belajar mengajar. Indonesia 

merupakan Negara yang sudah beberapa kali melakukan 

perubahan/revisi terhadap kurikulum.
67

 Pendidikan 
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menjadi sektor penting dalam mempersiapkan generasi 

penerus bangsa. Oleh karena itu pemerintah Indonesia 

melalui kementerian pendidikan dan kebudayaan selalau 

mengeluarkan peraturan-peraturan mengenai proses 

pembelajaran yang biasa disebut dengan kurikulum. 

Pemerintah Indonesia sudah beberapa kali merubah 

kurikulum pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia sesuai 

dengan perkembangan dan kebutuhan zaman.
68

  

     Kebijakan merdeka belajar yang di tetapkan oleh 

Menteri Pendidikan Nadiem Makarim menjadi usaha 

strategis yang siap diterapkan oleh pemerintah dalam 

menghadapi dampak pandemi covid-19 bagi peserta 

didik.
69

 Konsep merdeka belajar adalah merdeka dalam 

berfikir. Merdeka belajar mencakup kondisi merdeka 

dalam mencapai tujuan, metode, materi, dan evaluasi 

pembelajaran, baik bagi pendidik maupun peserta didik.
70

 

Tujuan merdeka belajar ini adalah agar para guru siswa 

serta orangtua bisa mendapatkan suasana yang 

menyenangkan. Diharapkan dari merdeka belajar ini guru 

dan siswa dapat merdeka dalam berpikir sehingga hal ini 

dapat diimplementasikan dalam inovasi guru dalam 

menyampaikan materi kepada siswa, tidak hanya itu siswa 

juga dimudahkan dalam merdeka belajar karena siswa 

dimudahkan dalam berinovasi dan kreativitas dalam 

belajar.
71
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     Konsep kurikulum merdeka belajar ini menekankan 

pada pemberian kebebasan di   bidang pendidikan. Dalam 

hal ini, guru berperan sebagai fasilitator bagi siswa dalam   

memberikan pembelajaran. Salah satu wujud nyata dalam 

perbaikan mutu ini adalah   dengan keluarnya kebijakan 

tentang penyederhanaan RPP sebagai salah satu bagian 

dari perangkat pembelajaran. Penyederhanaan ini 

bertujuan agar guru tidak terfokus pada urusan 

administrasi di sekolah, tetapi juga fokus dalam 

mengoptimalkan mutu pembelajaran yang akan di berikan 

kepada peserta didik.
72

 Cita-cita kebijakan merdeka 

belajar adalah mewujudkan pendidikan berkualitas yang 

berfokus pada pengembangan kompetensi dasar dan 

pendidikan karakter sesuai profil pelajar Pancasila.
73

 

     Merdeka belajar, dalam definisi kebebasan memilih, 

berkatan dengan banyak hal, yaitu bersangkutan dengan 

tujuan belajar, materi ajar, teknik belajar, capaian belajar, 

sumber belajar, kecepatan atau akselerasi belajar, kerja 

sama, dan konsultasi.
74

 Kurikulum merdeka belajar 

memiliki empat prinsip yang diubah menjadi arahan 

kebijakan baru, yaitu;  

1) USBN telah diganti menjadi ujian asesmen,hal ini 

untuk menilai kompetensi siswa secara tes tertulis 

atau dapat menggunakan penialain lain yang sifatnya 

lebih   komprehensif   seperti penugasan. 
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2) UN diubah   menjadi   asesmen   kompetensi 

minimum dan survei karakter, kegiatan ini bertujuan 

untuk memacu guru dan sekolah untuk meng-upgrade 

mutu pada pemelajaran dan tes seleksi siswa ke 

jenjang selanjutnya tidak dapat dijadikan sebagai  

acuan  secara basic.  

3) Asesmen kompetensi minimum untuk menilai literasi, 

numerasi, dan karakter. 

4) RPP, berbeda dengan kurikulum sebelumnya yang 

mana RPP mengikuti format pada umumnya.  

     Kurikulum merdeka memberikan keleluasaan bagi 

guru untuk dapat secara bebas memilih, membuat, 

menggunakan, dan mengembangkan format RPP. Hal 

yang perlu diperhatikan adalah 3 komponen inti pada 

pembuatan RPP yaitu tujuan pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, dan asesmen. RPP kini terkenal dengan 

modul ajar.
75

 Modul ajar merupaka perangkat 

pembelajaran atau rancangan pembelajaran yang 

berlandaskan pada kurikulum yang diaplikasikan 

dengan tujuan untuk menggapai standar kompetensi 

yang telah ditetapkan.
76

  

7. Usaha dan Energi 

a) Usaha  

       Dalam fisika, Usaha (W=Work) didefinisikan 

sebagai Gaya (F) yang bekerja pada benda atau sistem 

yang menyebabkan benda atau sistem tersebut 

berpindah sejauh S. Apabila benda atau system yang 

dikenai gaya tidak berpindah, maka Usaha yang 

dilakukan adalah nol. Dalam ungkapan matematis 
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kerja dituliskan sebagai perkalian titik antara vektor 

gaya dengan vektor perpindahan.  

Usaha dapat didefinisikan sebagai kerja yang 

dilakukan oleh gaya konstan F yang bekerja pada 

suatu benda dalam arah yang sama dengan arah 

perpindahan di sepanjang garis lurus. Sehingga: 
77

 

 

(gaya konstan dalam arah perpindahan garis 

lurus) 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Gaya konstan F yang bekerja dalam arah yang sama 

dengan perpindahan S. 

 

Sedangkan untuk gaya konstan F yang sejajar 

dengan perpindahan s dan membentuk sudut dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 2.2  Gaya F yang membentuk sudut θ terhadap 

perpindahan. 

 

Secara matematis dapat dirumuskan: 
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Dengan: 

F  = gaya yang bekerja pada benda 

S  = jarak yang ditempuh/perpindahan benda 

karena gaya tersebut 

Q  = sudut antara vektor gaya dengan S 

W  = usaha (N ). 
78

 

 

     Besarnya usaha yang dilakukan benda sama 

dengan perubahan energi suatu benda. Jika pada suatu 

benda dilakukan usaha maka energi benda akan 

bertambah, jika pada benda yang diam (energi nya 

sama dengan 0) dan diberikan usaha maka energi 

gerak benda tersebut bertambah. Dari penjelasan 

tersebut dapat diketahui bahwa energi benda dapat 

meningkat karena adanya usaha
 
.
79

  

 

     Satuan usaha dalam sistem SI adalah Joule (J). 

Satuan ini diambil dari nama salah satu ahli fisika 

Inggris abad-19 yaitu James Prescott Joule. Dalam 

satuan SI, satuan gaya adalah newton dan satuan jarak 

atau perpindahan adalah meter, sehingga: 

 

1 Joule = 1Newton. 1meter atau 1 J = 1 N.m 

 

Dalam sistem cgs, dapat dinyatakan dengan satuan 

erg, sehingga: 

1 Joule =  

1 erg = 1 dyne.cm. 
80
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b) Energi  

     Energi didefinisikan sebagai suatu besaran yang 

dikaitkan dengan suatu sistem dari satu objek atau 

lebih. Secara sederhana energi didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk melakukan usaha.
81

Energi 

memiliki sifat kekal artinya energi dapat berubah dari 

satu bentuk energi ke bentuk energi lainnya dan dapat 

berpindah dari suatu objek ke objek lainnya.
82

 Benda 

yang sedang bergerak atau melakukan usaha memiliki 

energi. Oleh karena itu energi sangat berkaitan 

dengan usaha.
83

 Energi dan usaha merupakan besaran 

skalar dan memiliki satuan yang sama. Satuan energi 

dalam satuan internasional (SI) adalah Joule (J). 

Energi dibedakan menjadi beberapa jenis, berikut 

merupakan jenis-jenis energi antara lain: 

1) Energi Kinetik 

     Energi kinetik merupakan energi yang 

dihubungkan dengan keadaan pergerakan suatu 

objek. Semakin cepat benda bergerak maka energi 

kinetik semakin besar,namun ketika benda diam 

energi kinetiknya nol (0). 

Persamaan energi kinetic yaitu sebagai berikut: 

 

 
 

Keterangan: 

m = Massa (kg) 

v = Kecepatan (m/s) 

EK = Energi kinetik (kg ) 

Satuan SI energi kinetic adalah joule, dimana 1 

joule =1 J= 1 kg .
84
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2) Energi Potensial 

     Sebuah benda memiliki energi jika bergerak 

dengan gaya disebut energi kinetik, namun benda 

juga mengalami energi potensial dimana energi 

yang dihubungkan dengan gaya-gaya yang 

bergantung pada posisi benda dan lingkunganya. 

Adapun contoh energi potensial yaitu energi 

potensial gravitasi. Sebuah batu dipegang tinggi 

memiliki energi potensial karena posisinya relatif 

terhadap bumi. Batu itu dapat melakukan kerja 

dimana pada saat itu dilepaskan maka akan 

menyentuh tanah, hal ini terjadi karena adanya 

gaya gravitasi. 
85

 

a. Energi Potensial gravitasi 

     Suatu benda dapat memiliki sebuah energi 

tertentu bergantung pada posisinya, sebagai 

contoh ketika anda menarik busur panah atau 

ketapel, makin jauh anda menarik tali 

busurnya, maka makin besar pula energi yang 

dikandung oleh anak panah, hal ini ditandai 

dengan anak panah yang terlontar makin jauh. 

Energi semacam itu dinamakan energi 

potensial. Dalam energi potensial gravitasi, 

makin tinggi atau jauh menaruh benda dari 

lantai, maka makin besar energi potensial 

gravitasinya.  

     Untuk menghitung energi potensial 

gravitasi pada suatu benda yang bermassa m 

pada suatu ketinggian h, gaya yang bekerja 

pada benda tersebut adalah gaya berat yaitu 

W=m.g. Jika untuk mencari usaha yang 

dilakukan gaya berat ketika sebuah benda 

jatuh dari ketinggian h1 di atas titik asal ke 

ketinggian h2 yang lebih rendah. Gaya berat 

                                                             
85 Giancoli, Fisika Edisi Kelima Jilid 1. h. 182 
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serta perpindahan benda yang searah, 

sehingga usaha yang bekerja pada benda oleh 

gaya berat merupakan bentuk usaha positif.
86

 

Secara matematis dapat dirumuskan: 

 

 
 

Dengan demikian, akibat adanya gaya 

gravitasi bumi sebagai hasil kali berat benda 

mg dengan ketinggian h pada suatu titik 

acuan tertentu, sehingga secara matematis 

energi potensial gravitasi dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

 
Keterangan:  

 = energi potensial (J) 
87

 

m = massa benda (kg)  

g = percepatan gravitasi (m/  )  

h = ketinggian benda dari titik acuan (m). 
88

 

 

b. Energi Potensial Pegas  

     Pegas merupakan suatu benda yang 

bersifat elastis. Elastis merupakan suatu 

kemampuan benda untuk dapat kembali 

kebentuk dan ukuran semula. Pegas memiliki 

energi potensial apabila ditekan atau 

diregangkan.
89

 Gaya pegas dinyatakan dengan 

F= kx. Jika pegas tertekan atau teregang 

sejauh x dari panjang normal maka 

dibutuhkan gaya F yang berbanding lurus 

dengan x, dan dapat dilihat pada gambar 

berikut: 
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88 Abdullah, Fisika Dasar 1. h. 387 
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Gambar 2.3 

Grafik F terhadap x pada gaya pegas 

 

Namun pegas tersebut memberikan gaya 

dengan arah yang berlawanan (tidak searah) 

yang disebut dengan gaya pemulih. 

 

 
 

Secara umum, energi potensial elastis 

sebanding dengan kuadrat panjang 

simpangan, sehingga secara matematis dapat 

dituliskan: 

 

 
Keterangan:  

Ep = energi potensial (J)  

k = konstanta pegas (N/m)   

Δx = pertambahan panjang (m). 
90

 

 

3) Hukum Kekekalan Energi Mekanik 

     Energi mekanik adalah energi total yang 

dimiliki oleh sebuah benda dengan konteks gerak. 

Besarnya adalah jumlah dari energi potesnsial 

dengan kinetik: 
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Besar energi mekanik suatu benda adalah tetap, 

sedangkan energi potensial dan kinetik benda 

dapat berubahubah. Hukum kekekalan energi 

menyatakan bahwa energi tidak dapat diciptakan 

atau dimusnahkan, tetapi energi hanya dapat 

berubah dari suatu bentuk energi menjadi bentuk 

energi lainnya.
91

 Energi mekanik merupakan 

suatu besaran yang terkonservasikan. Energi 

kinetik berhubungan dengan energi potensial, 

apabila energi potensial (EP) suatu sistem 

berkurang maka energi kinetik (EK) sistem 

tersebut harus bertambah dalam jumlah yang 

sama untuk mengimbangi pengurangan tersebut. 

Dengan demikian, energi mekanik total (EP + 

EK) bernilai konstan. Energi mekanik total akan 

bernilai konstan apabila tidak ada gaya non 

konservatif yang bekerja pada suatu benda atau 

sistem. Sehingga: 

 

 
 

Berdasarkan persamaan: 

 

 

 
Hubungan tersebut merupakan hukum kekekalan 

energi mekanik. Sehingga bunyi dari hukum 

kekekalan energi mekanik adalah jika yang 

bekerja pada suatu sistem hanya gaya-gaya yang 

bersifat konservatif, maka energi mekanik total 

suatu sistem tidak berubah pada kondisi apapun 

sehingga energi tersebut bersifat konstan (tetap).
92
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4) Daya  

     Faktor waktu tidak terkandung dalam definisi 

usaha dan energi. Pada pemakaian praktis istilah 

energi pada alat tidaklah terlalu penting, namun 

berapa cepat energi diubah atau diubah menjadi 

bentuk energi lain lebih penting maknanya. 

Banyaknya energi yang di transfer atau dihasilkan 

tiap satuan waktu (detik) dinamakan daya (P) 

rata-rata: 

 

Atau jika  kecil sekali, maka dapat diperoleh 

daya sesaat (satu waktu): 

 

 
Daya berbeda dengan energi, jika energi adalah 

sesuatu yang dikandung oleh benda baik berupa 

energi kinetik, potensial, kalor, listrik dll, maka 

daya adalah kecepatan untuk mengubah energi 

tersebut. Satuan P daalm SI adalah Joule/detik 

atau watt, dikenal juga satuan daya lain yang 

lebih popular dalam keteknikan yakni horsepower 

(hp) di mana: 

. 
93

 

 

B. Kerangka Berpikir 

     Kerangka berfikir atau kerangka teoritik merupakan 

landasan dari keseluruhan proses penelitian. Kerangka berfikir 

mengembangkan teori yang telah disusun dan menguraikan 

dan menjelaskan hubungan-hubungan yang terjadi antara 

variabel yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang 

                                                             
93 Ishaq Muhammad, Fisika Dasar Edisi 2, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu,2007).h.97 
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bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka 

berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis antar 

variabel yang akan diteliti.
94

Variabel yang akan diteliti dalam 

penelitian ini yaitu variabel bebas, terikat dan moderator. 

Untuk variabel bebas (X) adalah metode pembelajaran Project 

Based Learning sedangkan untuk variabel terikat adalah 

Pemahaman Konsep peserta didik dan variabel moderator nya 

adalah Perbedaan Gender. 

     Dalam penelitian ini langkah yang dilakukan dalam 

penelitian adalah membentuk dua kelompok kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

sedangkan kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran 

konvensioal yang dalam hal ini model Inquiry Learning. 

Setelah kedua kelompok dibentuk dilakukan pembelajaran 

secara langsung dengan kelas eksperimen menggunakan 

metode Project Based Learning dan tidak di dampingi oleh 

pendidik atau belajar secara mandiri kemudian untuk kelas 

kontrol menggunakan model Inquiry Terbimbing dan 

didampingi oleh pendidik. Setelah pembelajaran selesai 

kumpulkan masing-masing kelompok kemudian lakukan uji 

test untuk melihat sejauh mana kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik dengan menggunakan kedua metode 

pembelajaran tersebut. Pembelajaran yang diharapkan 

memenuhi tuntutan untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep adalah metode pembelajaran Project 

Based Learning. Dari uraian diatas kerangka berpikir dalam 

penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                             
94  Prof. Dr. Eri Barlian. Ms, Metodologi Penelitian Kualitatif & 

Kuantitatif (Padang: Sukabina Press, 2016). 
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Gambar 2.4 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

C. Pengajuan Hipotesis  

     Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara karena jawaban yang di berikan baru didasarkan 

pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

1) Hipotesis Penelitian 

a) Terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based 

Learning terhadap pemahaman konsep peserta didik. 

Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 

Pre test 

Menggunakan 

Model Inquiry 

Learning 

Menggunakan 

Model Project 

Based Learning 

Post 

Test 

Analisis Hasil 

Penelitian 

Kesimpulan 

Pokok Bahasan Usaha dan Energi 
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b) Terdapat pengaruh perbedaan gender terhadap 

pemahaman konsep peserta didik. 

c) Terdapat interaksi model pembelajaran Project Based 

Learning dan perbedaan gender terhadap pemahaman 

konsep peserta didik. 

2) Hipotesis Statistik 

a) untuk i = 1,2 (tidak terdapat pengaruh 

model pembelajaran Project Based Learning terhadap 

pemahaman konsep peserta didik) 

untuk i – 1,2 (terdapat pengaruh model 

pembelajaran Project Based Learning terhadap 

pemahaman konsep peserta didik) 

b) untuk j = 1,2 (tidak terdapat pengaruh 

antara perbedaan gender terhadap pemahaman konsep 

peserta didik) 

untuk j – 1,2 (terdapat pengaruh antara 

perbedaan gender terhadap pemahaman konsep 

peserta didik) 

c) untuk i = 1,2 dan j = 1,2 (tidak 

terdapat interaksi antara model pembelajaran Project 

Based Learning dan perbedaan gender terhadap 

pemahaman konsep peserta didik) 

untuk i – 1,2 dan j = 1,2 (terdapat 

interaksi antara model pembelajaran Project Based 

Learning dan perbedaan gender terhadap pemahaman 

konsep peserta didik) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

48 

 

 

 

 

 

 



 

89 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil dan analisis data penelitian yang 

diperoleh dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran project based 

learning terhadap pemahaman konsep peserta didik, hal 

ini ditunjukan dengan nilai signifikansi 0,000 yang kurang 

dari 0,05. 

2. Tidak terdapat pengaruh perbedaan gender terhadap 

pemahaman konsep peserta didik, hal ini ditunjukan 

dengan nilai signifikansi 0,787 yang lebih besar dari 0,05.  

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 

project based learning dan perbedaan gender terhadap 

pemahaman konsep peserta didik, hal ini ditunjukan 

dengan nilai signifikansi 0,209 yang artinya nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05.  

 

B. Rekomendasi 

     Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh 

model pembelajaran project based learning terhadap 

pemahaman konsep peserta didik ditinjau dari perbedaan 

gender pada era merdeka belajar, maka peneliti memberikan 

saran untuk penelitian selanjutnya, antara lain : 

1. Untuk peneliti selanjutnya agar bisa mengatur waktu 

pembuatan proyek dengan baik, sehingga waktu 

pembelajaran menjadi lebih efisien. 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan menggunakan 

model pembelajaran project based learning dapat 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada 

materi usaha dan energi sehingga model ini dapat di 

terapkan oleh pendidik dalam proses pembelajaran.  
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3. Mengingat penelitian ini sangat sederhana dan apa yang 

dihasilkan bukan akhir, maka perlu adanya penelitian 

lebih lanjut terhadap konsep lain pada pembelajaran 

fisika, khususnya menggunakan model project based 

learning.  
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